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Artinya:

“Wahai orang yang beriman, jagalah dirimu dan kaum keluargamu (dari stksa)
neraka, yang bahan bakarnya (dari) manusia dan batu, panjaga malaikat yang
keras (lagi) tegas, mereka tidak pernah mendurhakai perintah Allah dan
senantiasc; melaksanakan apa yang diinstruksikan kepada mereka”.(QS At-
tahrim: 6)

! Departemen Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1989), hal. 951.
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ABSTRAK

MUNTAMAH. Peran guru PAI Dalam Pembentukan Perilaku
Keagamaan Pada Siswa SLTP N I Tretep Temangung. Temanggung, Jurusan
Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga, 2006.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap Peran Guru PAI Dalam
Pembentukan Perilaku Keagamaan Pada Siswa SLTP N I Tretep Temangung.

Penelitian menggambil latar SLTP N I Tretep Temanggung. Pengumpulan
data dilakukan dengan menyebarkan angket, pengamatan secara langsung,
wawancara dan juga dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara
memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari makna
itulah ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan
mengadakan teknik analisis kuantitaf dengan rumus prosentase kemudian
didiskripsikan atau diterjemahkan secara kualitatif.

Hasil penelitian: 1) Dengan melihat tanggapan dari responden terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan maka dapat penulis simpulkan bahwa guru
PAI memiliki peran yang cukup berarti terhadap pembentukan perilaku
keagamaan para siswa di SLTP N I Tretep Temanggung.

2) Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap peran guru PAI dalam
membentuk perilaku keagamaan para siswa merupakan faktor interaksi antara
faktor internal dan faktor eksternal yang teraktualisasi dalam bentuk perilaku
keseharian seseorang, Adapun faktor internal meliputi perkembangan kognisi,
emosi, social dan moral remaja. Sedangkan faktor ekstern adalah faktor
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.

(3) Hasil yang dagat dicapai dari pembentukan perilaku keagamaan oleh
Guru PAI adalah adanya peningkatan perilaku keagamaan yang dialami oleh
siswa SLTP N 1 Tretep Temanggung setelah diadakanya proses pembelajaran
PAI yang dilakukan oleh guru PAI  pada sekolah tersebut. Dan juga
bertambahnya pengetahuan para siswa mengenai masalah-masalah agama. /

>
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Skripsi ini penulis akan meneliti tentang peran guru PAI dalam
pembentukan perilaku keagamaan pada siswa SLTP N 1 Tretep Temanggung.
Peran berarti seperangkat tingkat yang diharapkan dimiliki oleh orang yang
berkedudukan di masyarakat.' Menurut Zakiah Darajat guru adalah pendidik
professional karena secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan
memikul sebagian tugas dan tanggungjawab pada orang tua.

Menurut Muhaimin pendidikan Islam adalah proses transformasi dan
internalisasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai pada diri anak didik melalui
pertumbuhan dan perkembangan potensi fitrohnya guna keselamatan dan
kesempumaan hidup dalam segala aspek.3 Sedangkan perilaku keagamaan
menurut Jalaludin adalah tingkah laku manusia dalam hubungannya dengan
pengaruh keyakinan terhadap agama yamg dianutnya.’

SLTP N 1 Tretep Temanggung adalah sebuah lembaga milik
pemerintah yang berupa sekolah lanjutan tingkat pertama, yang berada dalam
naungan Departemen Pendidikan Nasional yang berlokasi di wilayah Jawa

Tengah tepatnya di desa Tretep Kabupaten Temanggung.

! Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta; Balai Pustaka, 1988), hal. 667

2 Zakiah Darajat, {lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hal. 39

3 Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam, (bandung;: tri Genda Karya, 1993) hal. 136
* Jalaludin, Psikoiogi Agama, (Jakarta: PT raja Grafindo Persada, 2000), hal. 11



Dari batasan judul tersebut, maka yang dimaksud dengan judul skripsi
diatas adalah bagaimana peran seorang guru PAI dalam membentuk perilaku
keagamaan pada siswa SLTP N 1 Tretep Temanggung. Karena memang
seorang guru tidak hanya bertugas untuk menstransfer ilmu pengetahuan
semata, tetapi jauh lebih berat yaitu untuk mengarahkan dan membentuk
perilaku atau kepribadian anak didik sehingga mereka dapat berperilaku sesuai
dengan norma ajaran agama yang mereka yakini terlebih guru Pendidikan
Agama Islam.

Anak sebagai generasi penerus bangsa haruslah mendapat perhatian
yang serius, baik dari orangtua, masyarakat maupun dari lingkungan
sekolahnya terutama dalam berperilaku. Sebagai remaja awal usia SLTP
sangat rawan terhadap hal-hal yang baru. dalam kehidupannya sehingga
mereka akan mudah terperosok ke dalam hal-hal yang negatif.

Untuk itu agama hadir untuk memberikan solusi dengan ajaran-
ajarannya yang harus dipatuhi oleh setiap umatnya. Karena setiap manusia
yang berpegang teguh pada ajaran agama mampu menjauhkan diri dari
perbuatan dan tingkah laku yang buruk. Supaya seseorang dapat berbuat dan
berperilaku yang sesuai dengan norma-norma agama yang diyakininya maka
seseorang memeriukan lingkungan yang mendukung. Dan salah satu
lingkungan yang memegang peranan penting bagi terbentuknya perilaku
keagamaan para siswa adalah lingkungan sekolah.

Guru sebagai salah satu komponen yang berada dalam satu lembaga

sekolah, mempunyai peran yang sangat penting dalam memberikan bimbingan



dan pengarahan supaya para siswa dapat bertingkah laku sesuai dengan norma
ajaran agama yang mereka yakini.

Dalam melaksanakan tugasnya yang begitu berat itulah maka peran
seorang guru sangat penting dalam membimbing pertumbuhan peserta didik,
sehingga meraka dapat memperolah pengetahuan agama yang dapat dijadikan
sebagai dasar dalam mereka berpijak sehingga dapat membentuk kesadaran
nilai.

Masa remaja adalah suatu keadaan fase perkembangan yang
merupakan masa-masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa
atau dapat dikatakan bahwa masa remaja adalah perpanjangan dari masa
kanak- kanak sebelum mencapai masa dewasa.’

Karakteristik remaja awal ditandai dengan keluarnya darah haid bagt
seorang perempuan dan mimpi basah bagi seorang Jaki- 1aki, ada yang mulai
umur 12 tahun ada yang sebelum itu dan ada yang sesudah umur 13 tahun.
Pada masa ini pertumbuhan fisik mengalami pertumbuhan dengan cepat di
banding dengan masa kanak-kanak dan orang dewasa. Perkembangan fisik
mereka jelas terlihat oleh otot-otot tubuh yang berkembang pesat, sehingga
anak kelihatan bertubuh besar.’

Pertumbuhan seksual juga mengalami perkembangan yang kadang-
kadang menimbulkan masalah dan menyebabkan terjadinya pembunuhan dan

perkelahian. Nalar pemikiran yang dibangun pada remaja juga mengalam

5 Susilaningsih, "Dinamika Perkembangan Rasa Agama Pada Usia Remaja" ,(Diskusi
Ilmiah Dosen Fakultas Tarbiyah UIN Sunan kalijaga, Yogyakarta, 2003), hal. 1.

6 zulkifli L, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Rosdakarya, 2003) hal.53.



peningkatan, mereka menggunakan cara berfikir kausalitas, yaitu menyangkut
hubungan sebab akibat, mereka sudah mulai berfikir kritis sehingga akan
melawan bila lingkungan memaksakan kehendaknya tanpa rasionalitas yang
jelas. Keadaan emosinya masih labil karena erat hubungannya dengan
cepatnya perkembangan hormone. Dengan kondisi yang seperti itu mereka
sudah mulai menyukai lawan jenisnya.

Masa remaja yang dimaksud dalam skripsi ini adalah masa remaja
tahap awal yaitu masa remaja usia SLTP yang sedang mengalami masa
pubertas pertama, dan usia mereka adalah mulai 12 tahun sampai usia 15
tahun.

Perkembangan rasa keagamaan pada masa remaja juga mengalami
suasana transisi yaitu situasi keagamaan yang berada dalam perjalanan menuju
kedewasaan rasa agama. Dinamika perkembangan rasa agama pada remaja
ditandai dengan mulai berfungsinya conscience (hati nurani), berlanjut dengan
adanya proses pengembangan dan pengayaan conscience. Dinamika
perkembangan rasa agama pada remaja juga dapat dilihat pada gejala
perkembangannya yang meliputi beberapa dimensi keagamaan, serta peran
agama dalam pembentukan identitas diri.7

Hati nurani berfungsi sebagai pengontrol - terhadap perilaku yang
seharusnya dilakukan dan tidak dilakukan atau dihindari. Memasuki masa
remaja seorang anak mulai memiliki sifat egois, susah diatur, dan suka

memberontak. Pada saat itulah hati nurani berfungsi sebagai pengontrol jiwa

7 Susilaningsih, hal 2



mereka, dan terbentuknya conscience pada masa remaja ini sangat
menentukan perilaku keagamaan pada masa remaja.

Masa remaja adalah masa pertumbuhan yang sangat rawan karena
pada masa ini adalah masa bergejolaknya bermacam- macam perasaan yang
kadang- kadang bertentangan satu sama lainnya, terutama dalam hal masalah
agama. Mercka mengalami konflik keraguan pada agama yang mereka yakini
selama ini, jika keraguan yang mereka rasakan tidak dapat memperoleh
jawaban dan mendapatkan pembinaan yang baik maka mereka akan
mengalami keraguan terhadap agama dan lebih parah lagi jika mereka sampail
mengalami konversi terhadap agama yang telah mereka yakini.

Disisi lain keraguan terhadap agama didapat dari realitas yang tidak
sama dengan teori- teori tentang agama yang mereka peroleh pada bangku
pendidikan, jika pada dataran teori semua orang harus mempunyai perilaku
yang sesuai dengan norma ajaran agama tetapi pada dataran realitas yang
mereka lihat di lapangan sangat jauh sekali dengan teori- teori yang mereka
pelajari, banyak orang yang berperilaku menyimpang dari ajaran norma
ajaran agama.

Dari teori-teori tentang pertumbuhan pada masa remaja di atas maka
sudah seharusnya pada masa remaja memerlukan sebuah lembaga pendidikan
dan seseorang yang kompeten dalam bidang agama sebagai guru yang baik
supaya mereka dapat memperoleh ilmu pengetahuan tentang agama dan
dengan mudah mereka dapat memperoleh jawaban dari pertanyaan-pertanyaan

yang berhubungan dengan masalah keagamaan, sehingga mereka tidak akan



mengalami keraguan pada agama dan tetap berada dalam rel yang sesuai
dengan ajaran agama yang mereka yakini.

Karena tugas seorang guru tidak hanya mentransfer imu pengetahuan
semata, tetapi jauh lebih berat yaitu untuk mengarahkan dan membentuk
perilaku atau kepribadian anak didik sehingga mereka dapat berperilaku sesuai
dengan norma ajaran agama yang mereka yakini terlebih guru Pendidikan
Agama Islam.

Tetapi yang terjadi di Desa Tretep sangat memprihatinkan sekali,
lembaga pendidikan khususnya pendidikan agama masih sangat minim sekali,
sehingga pengetahuan agama yang dimiliki para remaja sangat sedikit sekali,
hanya di SLTP N I Tretep Temanggung itulah mereka mendapatkan
pengetahuan agama, dan ini sangat berimbas pada perilaku keagamaan mereka
sehari- hari baik dalam menjalankan ritual keagamaan maupun jiwa sosialnya.
Hanya dari seorang guru agama yang ada di SLTP N I Tretep Temanggung
dan dengan waktu yang sangat singkat yaitu 2 jam dalam satu minggu itulah
mereka memperoleh  pengetahuan  agama Islam dengan segala
problematikanya.

Berangkat dari pentingnya pembentukan perilaku keagamaan pada
masa remaja dan realitas yang ada di desa Tretep tersebut maka guru PAI di
SLTP N 1 Tretep Temanggung tidak hanya berperan untuk menyampaikan
materi kepada para peserta didik tetapi bertanggungjawab terhadap
terbentuknya perilaku keagamaan anak didik sehingga dapat berperilaku

sesuai dengan norma ajaran agama dan dapat menimbulkan kesadaran nilai.



Dengan durasi waktu yang cukup singkat yaitu selama 2 jam dalam satu
minggu seharusnya peran guru PAI dapat dimaksimalkan dalam proses

pembelajarannya.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Peran guru PAI dalam pembentukan perilaku keagamaan pada
siswa SLTP N I di desa Tretep Temanggung?
2. Faktor- faktor apa saja yang mempengaruhi dalam pembentukan perilaku
keagamaan pada siswa SLTP N I di desa Tretep Temanggung?
3. Bagaimana hasil yang dicapai dari pembentukan perilaku keagamaan pada

siswa SLTP N I di desa Tretep Temanggung?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui peran Guru PAI dalam pembentukan perilaku
keagamaan pada siswa SLTP N I di desa Tretep Temanggung.

b. Mengungkapkan faktor-faktor apa saja yang mempengarvhi dalam
pembentukan perilaku keagamaan pada siswa SLTP N 1di desa Tretep
Temanggung.

¢. Mendeskripsikan hasil yang dicapai dari pembentukan perilaku

keagamaan pada siswa SLTP N I di desa Tretep Temanggung.



2. Kegunaan Penelitian
a. Dengan penelitian ini harapkan dapat menjadi karya tulis ilmiah yang
mampu menambah khazanah pengetahuan, wawasan tentang
pentingnya pembentukan perilaku keagamaan pada masa remaja.
b. Dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi SLTP N I khususnya bagi
guru PAI agar dapat meningkatkan kualitas dalam proses

pembelajarannya.

D. Kajian Pustaka
1. Kajian Pustaka .
Ada beberapa karya ilmiah( skripsi) yang sebelumnya membahas
tentang peran guru diantaranya, skripsi saudari Nurhidayati dari Fakultas
Tarbiyah Jurusan PAI yang berjudul "Peranan Guru-Guru Agama Islam
Dalam Meningkatkan Kualitas PAI Di Desa Pracimantoro Kabupaten
Wonogiri" yang mengungkapkan tentang besarnya peran guru PAI dalam
peningkatan kualitas PAI serta hambatan apa saja yang dialami dalam
peningkatan kualitas PAI di desa Pracimantoro Kabupaten Wonogiri.
Kedua, skripsi saudari Siti Halimah dari Fakultas Tarbiyah Jurusan
PAI yang berjudul "Peranan Guru Agama Islam Dalam Meningkatkan
PAI Di Desa Salam Rejo Kabupaten Trenggalek" yang membahas tentang
usaha- usaha yang dilakukan para Guru PAI dalam meningkatkan kualitas

PAI dan juga hambatan apa saja yang di alami oleh para guru dalam

meningkatkan kualitas PAI di Desa Salam Rejo Kabupaten Trenggalek.



Ketiga, Skripsi saudari Siti Rohmah dari Fakultas Tarbiyah
Jurusan PAI yang berjudul 'Peranan Guru Pai Dalam Meningkatkan
Mutu PAI Pada Era Kemajuan Teknologi Informasi Dan Komunikasi"
yang membahas tentang bagaimana peran guru PAI dalam meningkatkan
mutu PAI di era kemajuan teknologi informasi dan komunikasi dan usaha-
usaha apa saja yang dilakukan guru PAI dalam meningkatkan mutu PAI
pada era kemajuan teknologi informasi dan komunikasi.

Keempat, Skripsi saudara Hasanudin Fakultas Tarbiyah Jurusan
PBA yang berjudul "Peranan Guru Dalam Memotivasi Siswa Untuk
Belajar Bahasa Arab Di Madrasah Tsanawiyah Bantul Kota" yang berisi
tentang apakah guru bahasa arab berperan dalam memotivasi siswa untuk
belajar bahasa arab dan juga menjelaskan tentang bagaimana motivasi
siswa dalam mempelajari bahasa arab.

Yang terakhir skripsi saudara Bambang Purnomo dari Fakultas
Tarbiyah Jurusan PAT yang berjudul "Peranan Guru Dalam Pendidikan
Menurut Al-Ghozali" yang membahas tentang kedudukan guru dalam
pendidikan menurut Al-Ghozali.

Setelah mengkaji beberapa tulisan di atas maka penulis
berkesimpulan masih penting untuk melakukan penelitian ini dikarenakan
ada beberapa hal yang membedakan penelitian ini dengan skripsi yang
sebelumnya, yaitu dari skripsi-skripsi diatas belum ada yang membahas
secara khusus tentang bagaimana pentingnya peran guru dalam

membentuk perilaku keagamaan para siswa, terlebih siswa pada taraf



perkembangan remaja awal yang memang sedang membutuhkan
bimbingan dan arahan supaya mereka tidak terjerumus kedalam hai-hal
yang negatife.
2. Landasan Teori
a. Pengertian Peran Guru PAI Dalam Pembentukan Perilaku
Keagamaan.
Dalam kamus bahasa Indonesia peran berati seperangkat
tingkat yang diharapkan di miliki oleh orang yang berkedudukan di
masyarakat.8 Dalam pengertian yang sederhana Guru adalah orang
yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik.” Guru adalah
spiritual Father atau bapak rohani bagi seorang anak didik, ia yang
memberikan santapan jiwa dengan ilmu, pendidik akhlak dan
membenarkannya.10
Sedangkan menurut Ahmad Tafsir guru adalah pendidik yang
memberikan pelajaran kepada murid, atau seseorang yang memegang
mata pelajaran di sekolah.!! Menurut Zakiah Darajat guru adalah
pendidik profesional karena secara implisit ia telah merelakan dirinya
menerima dan memikul sebagian tugas dan tanggungjawab para orang

tua."?

8 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (jakarta: Balai Pustaka, 1988), hal. 667
9 §aiful Bahri Djamarah, Guru dan anak didik dalam Interaksi edukatif, ( jakarta: Rineka
Cipta, 2000), hal.31
1° Ibid hal 42
W Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam.(bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1991), hal.7
2 7akiah Darajat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara 2000), hal. 39
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Pendidik dalam perspektif —pendidikan Islam adalah orang-
orang yang bertanggungjawab terhadap perkembangan peserta didik
dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi peserta didik
baik potensi afektif, kognitif maupun psikomotorik sesuai dengan
ajaran Islam.”

Sedangkan menurut Al Ghozali guru agama berbeda dengan
guru-guru  bidang studi lainya karena guru agama disamping
melaksanakan tugas pengajaran, yaitu memberikan pengetahuan
keagamaan, ia juga melaksanakan tugas pendidikan dan pembinaan
bagi peserta didik, ia membantu pembentukan kepribadian, pembinaan
akhlak, di samping membutuhkan dan ketakwaan para peserta didik.

Oleh karena itu guru agama masuk ke dalam kelas dengan
segala apa yang ada padanya, baik cara berpakaian, berbicara, bergaul,
bahkan cara berjalannya. Semuanya menunjang keberhasian dalam
melaksanakan tugas pendidikan agama bagi peserta didik.

b. Tugas Guru PAI

Menurut Al- Ghozali tugas seorang guru adalah: '*

1) Kasih sayang kepada peserta didik dan memperlakukannya
sebagaimana anaknya sendirt.

2) Meneladani Rasululloh

3) Tidak memberikan predikat kepada peserta didik sebelum 1a pantas

dan berkompeten untuk menyadangnya.

1* gyamsul Nizar, Filsafat Pendidikan Isiam, (Jakarta: Ciputat 2002), hal.41
4 Athiyah al-abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Dalam Islam, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1993), hal. 150-151
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4) Mencegah peserta didik dari akhlak yang tercela

5) Guru tidak menjelek-jelekkan atau meremehkan bidang studi yang
lainnya.

6) Menyajikan pelajaran kepada peserta didik sesuai dengan tingkat
kemampuannya.

7) Dalam menghadapi peserta yang kurang mampu, sebaiknya di beri
ilmu- ilmu yang global dan tidak perlu menyajikan detailnya.

8) Guru hendaknya mengamalkan ilmunya dan jangan sampai adanya
bertentangan dengan perbuatannya.

Sedangkan menurut Ag. Soejono tugas seorang guru adalah:

1) Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak-anaka didik
dengan berabagai cara seperti observasi, wawancara, dan angket.

2) Berusaha menolong anak didik mengembangkan pembawaan yang
baik dan menckan perkembangan pembawaan yang buruk agar
tidak berkembang.

3) Memperlihatkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan
memperlihatkan berbagai bidang keahlian, ketrampilan, agar anak
didik memelihara dengan tepat.

4) Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah
perkembangan anak didik berjalan dengan baik.

5) Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didik

menemui kesulitan dalam mengembangkan potensinya15 .

15 Amad Tafsir, Jlmu Pendidikan dalam Perspektif Islam. hal. 79
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Begitu beratnya tugas seorang guru, ia tidak hanya bertugas
menyampaikan  ilmu pengetahuan tetapi lebih dari itu 1ia
bertanggungjawab terhadap pembentukan pribadi anak yang sesuai
dengan ajaran agama, sehingga materi pelajaran yang ia sampaikan
tidak hanya sebatas menjadi ilmu pengetahuan tetapi dapat menjadi
kristal nilai dan akhirnya dapat membentuk kesadaran nilai pada diri
sis

Dalam Islam kedudukan seorang guru amatlah mulia, begitu
mulianya sampai-sampai kedudukan seorang guru setingkat dibawah
derajat para nabi dan Rasul sebagaimana hadits'

LGN 5 sl sy 4 A Jig

Artinya: Nabi SAW Bersabda: " Ulama adalah pewaris para

Nabi”.
Allah juga berfirman dalam surat Al-Mujadalah ayat 11 tentang
penghargaan terhadap orang yang memiliki ilmu pengetahuan:
Ay pall 1535l Cpbll g oS ) gial Gl ) d
Artinya:  “Dan orang- orang yang diberi ilmu pengetahuan dengan
beberapa deraja’’t ( Al Mujadalah ayat. N
c¢. Syarat Guru PAI
Sebagai seorang pendidik yang begitu besar peranannya dalam

dunia pendidikan maka sudah seharusnya seorang guru adalah orang

'® Ibid, hal 76
17 Departemen Agama RI, A/ Qur'an dan terjemahannya, (Semarang: Al Waah, 1993),
hal. 910-911
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yang benar-benar kompeten dalam bidangnya, mempunyai syarat-
syarat sebagai seorang guru yang harus selalu dimiliki oleh seorang
guru.

Syarat- syarat yang harus dimiliki oleh seorang guru menurut
UU No.12 tahun 1954 tentang dasar-dasar pendidikan dan pengajaran
di sekolah adalah sebagai berikut:'®
1) Berijazah
2) Sehat jasmani dan rohani
3) Takwa kepada Tuban yang maha Esa
4) Bertanggung jawab
5) Berjiwa Islami

Menurut H. Mubangid bahwa syarat untuk menjadi seorang
guru adalah: 19
1) Beragama
2) Bertanggung jawab
3) Memiliki kompetensi sebagai seorang guru
4) Memiliki Perasaan Panggilan mumi sebagai seorang pengajar.

d. Sifat Guru PAI

Menurut Athiyah Al-Abrasyi sifat- sifat yang harus dimiliki

oleh seorang guru adalah:*’

1) Bersikap zuhud

18 M. Ngalim Purwanto, Iimu Pendidikan Teoritis dan Praktek, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), hal 139.

9 Nur Uhbiyati, /imu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), hal. 74.

2 Athiyah al-abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Dalam Islam, hal. 137-139.
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2) Bersih atau suci anggota badannya, jauh dari dosa, suci jiwanya,
bebas dari dosa besar, riya' dan sifat- sifat tercela lainnya

3) Ikhlas, serta Pemaaf

4) Menjaga harga diri dari kehormatan

5) Mencintai peserta didik sebagaimana cintanya kepada anaknya
sendiri

6) Mamahami tabiat, minat dan kemampuan peserta didik

Menurut Mahmud Junus sifat-sifat yang harus dimiliki oleh
seorang guruadalah21:

1) Kasih sayang kepada murid
2) Senang memberi nasehat
3) Bijak dalam memilah pelajaran yang sesuai dengan lingkungan

murid

4) Bijak dalam memilih bahan pelajaran yang sesuai dengan tingkat
kecerdasan murid
5) Menghormati pada pelajaran yang bukan pegangannya
6) Jujur dalam keilmuannya
7) Adil
Para ahli pendidikan mengatakan bahwa sifat-sifat yang harus

dimiliki oleh seorang guru adalah™:
1) Kasih sayang kepada anak didik
2) Lemah lembut

3) Rendah hati

4) Menghormati ilmu yang bukan peganganya

zAhmad Tafsir, [imu Pendidikan dalam Perspektif Islam, hal, 84
ibid
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5) Adil

6) Konsekuensinya

7) Menyenangi ijtihad dan sederhana

e. Peran Guru PAI
Menurut Cece Wijaya peran guru sangat beragam sekali

diantaranya adalah23

1) Guru sebagai Pembimbing
Seorang guru bukan satu-satunya penyampai informasi dan satu-
satunya sumber pengetahuan bagi peserta didik, guru hanya
bertugas sebagai pembangkit motivasi belajar siswa.

2) Guru sebagai Pengatur Lingkungan
Pada hakikatmya mengajar itu adalah mengatur lingkungan agar
terjadi proses belajar mengajar yang baik. Seorang guru harus bisa
menciptakan suasana kelas seefektif mungkin sehingga siswa dapat
belajar dengan nyaman.

3) Guru sebagai Partisipan
Guru juga harus bisa berperan sebagai peserta ajar yang baik, ia
sebagai fasilitator yang menengahi setiap masalah yang terjadi

pada mata palajaran, ia yang memberikan arah dan jalan keluar

-

ketika peserta didik melakukan diskusi.

B Cece Wijaya, dkk,Upaya Pembaharuan Dalam Pendidikan dan Pengajaran (Bandung:
Remaja Rosdakarya , 1992), hal. 107-108
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4)

5)

6)

7)

Guru sebagai Konselor

Guru juga berperan sebagai seorang konselor yang bertugas untuk
memberikan nasehat kepada anak didik sesuai dengan
kebutuhannya. Kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar
seorang guru harus dapat memberikan penyembuhan apalagi
kepada para peserta didik yang berkasus, maka seorang guru harus
dapat memberikan naschat sehingga anak tidak terjerumus ke
dalam hal-hal yang negatif.

Guru sebagai Supervisor

Guru juga berperan sebagi seorang pengawas yang memantau
kegiatan belajar mengajar, sehingga keadaan kelas tetap dalam
keadaan kondusif dan kegiatan belajar mengajar dapat berjalan
dengan lancar.

Guru sebagai Motivator

Guru harus dapat memberikan motivasi belajar kepada para peserta
didik sehingga semangat untuk belajar mereka tetap tinggi. Dalam
setiap  pelajarannya  tidak bosan-bosannya seorang  guru
mengingatkan peserta didik untuk meme{angi sifat malas supaya
dalam setiap proses belajar mengajar mereka memilik semangat
yang tinggi.

Guru sebagai Evaluator

Setelah proses belajar mengajar berahir maka maka guru bertugas

untuk mengadakan sebuah evaluasi, untuk mengetahui tingkat
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keberhasilannya dalam memberikan materi pelajaran kepada para

siswa.
Sedangkan menurut Muhibbin Syah dalam bukunya

psikologi pendidikan peran guru adalah:**

1) Guru sebagai Pengelola kelas
Artinya sebagai pengelola pelajaran di dalam kelas guru harus
mempunyai kemampuan dalam mengelola seluruh tahapan proses
belajar mengajar. Dan kegiatan yang terpenting dalam proses
belajar mengajar ialah menciptakan situasi dan kondisi yang
kondusif dengan sebaik-baiknya, sehingga memungkinkan para
siswa belajar secara maksimal

2) Guru sebagai Perancang Pengajaran
Artinya seorang guru harus senantiasa mampu dan siap merancang
kegiatan belajar mengajar yang berhasil guna dan berdaya guna.

3) Guru sebagai Evaluator
Artinya scbagai penilai hasi pembelajaran siswa. Fungsi im
menghendaki guru untuk senantiasa mengikuti taraf perkembangan
kemajuan prestasi belajar atau kinerja akademik siswa dalam kurun

waktu pembelajaran.

2 \uhibbin Syah, Psikologi Pendidikan DenganPendekatan Baru (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1999), hal. 251
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f. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam

Istilah pendidikan secara bahasa pada umumnya mengacu
pada term al-tarbiyah, a- ta'dib, al-taklim. Dari ketiga istilah diatas
yang paling popular adalah istilah a- tarbiyah®

Sedangkan secara terminologi Pendidikan Islam adalah
sistem pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang
untuk memimpin kehidupannya sendiri sesuai dengan cita-cita
Islam, karena nilai-nilai Islam telah menjiwai dan mewarnai corak
kepribadiannya.26

Menurut Muhaimin Pendidikan Islam adalah proses
transformasi dan internalisasi ilmu pengetahuan dan m'iai-nilai
pada diri anak didik melalui pertumbuhan dan perkembangan
potensi fitrohnya guna keselamatan dan kesempumaan hidup
dalam segala aspeknya.27

Sedangkan menurut Ahmad Tafsir pendidikan Islam adalah
bimbingan yang diberikan seseorang kepada seseorang agar ia’
berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.?®

Menurut kurikulum PAI 2003 pendidikan Islam adalah
upaya sadar dan terencana dalam menyiapakan peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati, hingga memahami ajaran

agama Islam, di barengi dengan funtutan untuk menghormati

25 Samsul Nizar, Hal. 25

2% M Arifin, Iimu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1996) hal. 11

27 \fuhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Tri Genda Karya, 1993) hal. 136
28 1bid hal 32.
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penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar
umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bzmgsa.29

Dari teori-teori di atas jelas terlihat sekali pentingnya
pendidikan Islam di berikan kepada seseorang sebagai fondasi bagi
dirinya agar dapat bertingkah laku sesuai dengan norma ajaran
Islam dalam hidupnya.

2. Dasar Pendidikan Agama Islam

Dasar yang menjadi acuan dalam pendidikan Islam harus
merupakan sumber nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat
menghantarkan pada aktifitas yang dicita-citakan.

Menurut Zuhairini, dkk dasar tersebut dapat ditinjau dari
berbagai segi yaitu:30
a) Dasar Yuridis

(1). Dasar Ideal yaitu Falsafah Pancasila
(2). Dasar Konstitusional yaitu UUD 1945
(3). Dasar Operasional yaitu TAP MPR No.IV/MPR/1973
b)- Dari segi Religius
(1). Al Qur’an
(2). Al Hadits
c) Aspek Psikologis
Yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek kejiwaan

kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwa dalam

2 Abdul Majid &Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam BerbasisKmpetensi,
(Bandun%: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 130
® [bid, ha. 132-133
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hidupnya baik sebagai individu maupun masyarakat manusia
memerlukan pegangan hidup.
Sedangkan menurut Muhaimain dasar Pendidikan Islam

mempunyai dua segi yaitu dasar Ideal dan dasar Operasiona.”!
a) Dasar ideal pendidikan Islam adalah :

(a) Al Qur'an

(b) Al Hadits

(c) Kata-kata Sahabat

(¢) Adat istiadat

(f) Hasil pemikiran para pemikir Islam
b) Dasar Operasioana Pendidikan Agama Islam

(a) Dasar Historis

(b) Dasar Sosial

(c) Dasar Ekonomi

(d) Dasar Psikologi

(¢) Dasar Filosifis

3. Tujuan Pendidikan agama Islam

Tujuan pendidikan Islam menurut Athiya al-Abrasyi adalah:™
a. Tumbuhnya budi pekerti.
b. Memperhatikan agama dan dunia sekaligus.
c. Mempelajari ilmu semata-mata untuk iimu itu saja.

d. Memperhatikan segi-segi manfaat.

31 Muhaimi & Abdu Muijib, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosifis dan Kerangka
dasar operasionalisasinya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), hal. 151-152
32 Athiyah al-abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Dalam Islam, hal. 1-4.
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e. Pendidikan pertukangan, kejuruan, untuk mencari rizki.
Menurut sebagian ahli dalam dunia pendidikan Islam
mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam terdiri dari tujuan
umum dan tujuan kKhusus. Tujuan umum adalah untuk beribadah
kepada Allah. Sedangkan tujuan  khusus adalah mampu
melaksanakan rukun Islam.*

Sedangkan menurut Kurikulum PAI 2003 tujuan
pendidikan Islam adalah menumbuhkan dan meningkatkan
keimanan melalyi pemberian dan pemupukan pengetahuan,
penghayatan, pengalaman, peserta didik serta pengamalan peserta
didik tentang agama Islam sehingga menj adi manusia mushim yang
terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan, berbangsa dan
bernegara serta untuk mewujudkan pada jenjang yang lebih
tinggi.34

g. Perilaku Keagamaan
1 Pengertian Perilaku keagamaan

Menurut Jalaludin perilaku keagamaan adalah tingkah laku
manusia dalam hubungannya dengan pengaruh keyakinan terhadap
agama yang dianumya.3 >

Dari pengertian di atas berarti keyakinan beragama
seseorang terhadap agama yang dianutnya akan mendorong
seseorang tersebut untuk bertingkah laku sesuai dengan agama
yang diyakininya tersebut. Perilaku keagamaan bukan hanya

berkaitan dengan aktifitas yang tampak tetapi juga dapat dilihat

pada aktifitas yang tak tampak oleh mata, seperti hati.

33 Nur Uhbiyati, /imu Pendidikan Islam, hal. 38-40
34 Abdul Majid &Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam BerbasisKompetensi, hal, 135
35 yalaludin. Psikologi Agama, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000) hal. 11
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Dari situ kemudian dapat dikatakan bahwa perilaku
keagamaan adalah suatu tindakan yang diorientasikan kepada
Tuhan baik menyangkut hubungan dengan Allah SWT, manusia
dengan manusia maupun manusia dengan alam lingkungan. Oleh
karena itu maka keberagamaan seseorang akan meliputi berbagai
macam sisi atau dimensi, dari penjelasan di atas maka perilaku
agama adalah sebuah sistem yang berdimensi banyak.

Agama itu sendiri mengandung ajaran-ajaran dan nilai-nilai
sehingga secara tidak langsung menuntut penganutnya untuk
melaksanakan segala aturan-aturan agama dengan penuh
kesadaran, terutama dalam hal pengabdian kepada Allah.

Kesetaraan dalam menjalankan agama tidak terlepas dari
tingkat perkembangan manusia itu sendiri. Kesadaran beragama
pada masa kanak-kanak akan sangat berbeda ketika individu
tersebut telah beranjak remaja. Sehingga untuk mengetahui rasa
keberagamaan pada seorang remaja dapat dilihat dengan
menggunakan beberapa teori tentang pembentukan perilaku
keagamaan pada usia remaja sebagai berikut:

Proses Pembentukan Perilaku Keagamaan

Menurut Skiner salah satu tokoh aliran behaviorisme,
berpendapat bahwa perilaku manusia pada wmunya dapat di
jelaskan berdasarkan teori pengkondisian operan (operan

conditioning) yang memusatkan antara tingkah laku dan
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konsekuensi yang menyenangkan, jika tingkah laku itu merupakan
tingkah laku yang baik dan menyenangkan maka ia akan
menggunakan tingkah laku itu sesering mungkin. Segala sesuatu
yang dilakukan oleh manusia didunia adalah untuk mendapatkan
sebab akibat*® Jadi pada intinya agama menurut behaviorisme,
bukanlah merupakan bawaan sejak lahir tetapi merupakan
pengkondisian dari lingkungan yang menjadikan beragama atau
tidak. Ja membedakan adanya dua macam respon yajtu:37

a. Respondent response yaitu respon yang ditimbulkan oleh
perangsang-perangsang tertentu yang mendahuluinya.

b. Operan Response yaitu respon yang timbul dan berkembang di
ikuti oleh perangsang-perangsang tersebut atau organisme itu
sendiri. Frekuensi terjadinya tingkah laku operant ditentukan
oleh akibat tingkah laku itu sendiri.

jika disederhanakan prosedur pembentukan tingkah laku
dalam operan conditioning adalah:

a. Dilakukan identifikasi mengenai hal apa saja yang merupakan
reinforcement ( hadiah) bagi tingkah laku yang akan di bentuk.

b. Dilakukan analisis untuk mendefinisikan komponen-komponen

kecil yang membentuk tingkah laku yang dimaksud.

73-74

36Dj

amaluddin Ancok, Psikologi Islami, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), hal. 72

37 Sumadi Surya Brata, PsikoogiPendidikan, (Jakarta: raja Grafindo Persada, 1995), hal.
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¢. Dengan mempergunakan secara urut komponen-komponen itu
sebagai tujuan-tujuan sementara, kemudian mengidentifikasi
reinforcer untuk masing-masing komponen.

d. Melakukan pembentukan tingkah laku dengan menggunkan
urutan-urutan komponen-komponen yang telah di susun.”®

Menurut £.L. Thorndike Perilaku keagamaan, sebagaimana
perilaku lainya merupakan ungkapan bagaimana hidup di dunia
yang di kuasai oleh hukum ganjaran dan hukuman. la juga
menyatakan bahwa perilaku sebagai hubungan antara perangsang
(S) dengan respon.(R)3 %

Menurut jhound bruoadost watson bahwa aksi dan reaksi
manusia terhadap suatu stimulus hanyalah dalam kaitannya dengan
prinsip reinforcement (Reward dan punisment). Ada hubungannya
antara respon tingkah laku dengan pengaruh hadiah, karena
memang salah satu factor penting yang mempengaruhi semua
keberhasilan atau motivasi dalam belajar adalah hadiah (reward).

Mereka beranggapan bahwa mempelajari tingkah laku yang
diamati secara langsung melalui perangsang-perangsang yang
menyebabakan tingkah laku ini dan faktor-faktor yang

menguatkannya yang dapat di kontrol melalui eksperimen, itulah

38 Ibid, hal. 293
S Esti Wuryani, Psikologi Pendidikan, ( Jakarta: PT Grasindo, 2002), hal. 127
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cara yang paling baik untuk membentuk teori yang sesuai dengan
tingkah laku manusia.*

Salah satu metode dalam pembentukan perilaku keagamaan
adalah dengan metode pembiasaan. Pembiasaan adalah upaya yang
praktis dalam membentuk dan mempersiapkan kepribadian anak,
pembiasaan juga sangat besar manfaatnya jika di terapkan dalam
diri anak.*' Di dalam pembiasaan seorang anak didik dibina untuk
mengerjakan amalan-amalan, bacaan, ucapan, dan hal-hal lainnya
yang sesuai dengan ajaran agama.

Kehidupan religius yang didapat seseorang di dalam
keluarganya ketika ia masih kecil akan sangat berpengaruh
terhadap terbentuknya perilaku keagamaan ketika seseorang
menginjak dewasa. Apabila dalam sebuah keluarga seorang anak
sudah mendapatkan pendidikan agama dan sudah dibiasakan
berperilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama, maka akan
tercipta nilai-nilai keimanan yang sangat penting dan diserapnya
masuk kedalam perkembangan kepribadiannya atau terhadap
perilakunya.

Apabila pembiasaan—pembiasaan tersebut sudah tertanam
dalam kepribadiaan seseorang maka ia akan menjadi pribadi yang

kuat, tegar dan tidak mudah terpengaruh oleh bujukan dan factor-

# Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam, (Bandung: PT Al
Ma’arif, 1988), hal. 140
35. Ramayulis, Iimu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994) hal 184
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faktor dari luar. Ia juga akan menjadi orang yang bertanggung
jawab terhadap ucapan dan perbuatannya.42
Selain pembiasaan pembentukan perilaku  juga melalui
pengalaman  yang  terserap dalam  pertumbuhan  dan
perkembangannya. Apabila nilai- nilai agama banyak tertanam
dalam pembentukan pribadinnya maka tingkah laku seseorang
tersebut akan banyak diarahkan dan dikendalikan oleh nilai-nilai
agama tersebut.*’
3 Sifat keagamaan Pada masa remaja
Salah satu tokoh psikologi yaitu Glock dan Stark

mengemukakan bahwa ada lima macam d_jmensi keberagamaan
sebagai indikator untuk mengetahui  keadaan keberagamaan
seseorang remaja yaitu:
a. Dimensi Keyakinan (/diologi)

Dimensi ini berisi pengharapan- pengharapan di mana religius

berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan

mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut.
b. Dimensi Praktik Agama (Ritual)

Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan dan hal- hal

yang dilakukan seseorang untuk menunjukkan komitmen

terhadap agama yang diyakininya.

42 7akiah Darajat, Pendidikan dalam Keluaraga dan Sekolah , (Bandung:Ruhama, 1995),
hal, 62

hid*®
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¢. Dimensi Pengalaman (Experimental)
Dimensi ini berisikan pada fakta bahwa semua agama
mengandung pengharapan-pengharapan tertentu, meski tidak
tepat jika dikatakan bahwa seseorang yang beragama dengan
baik pada suatu saat akan mencapai pengetahuan subyektif dan
langsung mengenai kenyataan terakhir (kenyataan terakhir
bahwa ia akan mencapai suatu kontak dengan kekuatan supra
natural)

d. Dimensi pengetahuan Agama ( Intellectual)
Dimensi ini berkaitan dengan pengetahuan tentang ‘ajaran
agama.

e. Dimensi Pengamalan (consequential)
Dimensi tentang komitmen agama yang dianut seseorang yang
mengacu pada identifikasi akibat - akibat keyakinan
keagamaan, praktik pengalaman dan pengetahuan seseorang
dari hari ke hari.

Sedangkan menurut Islam ada tiga dimensi keagamaan

yaitu'”:

a. Dimensi keimanan atau keyakinan
Menunjukkan seberapa tingkat keimanan seorang muslim

terhadap ajaran-ajaran agamanya, terutama terhadap ajaran

“ibid hal. 80
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yang bersifat fundamental dan organik. Seperti keyakinan
terhadap Allah, malaikat dan Rosul-Nya.

b. Dimensi peribadatan atau praktek agama
Dimensi yang menunjukkan pada seberapa tingkat kepaTuhan
muslim  dalam menggeljakan kegiatan-kegiatan ritual
sebagaimana disuruh dan dianjurkan oleh agamanya. Seperti
sholat, zakat, puasa dan haji.

¢. Dimensi pengamalan atau akhlak
Menunjukkan seberapa tingkatan seorang musim berperilaku
dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya, yaitu bagaimana
individu berelasi dengan dunianya, terutama dengan manusia

lainya. Seperti tolong menolong, jujur dan suka memaafkan.

h. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (Field
Research), oleh karena itu, dalam penelitian ini penyusun mempergunakan
pengumpulan data yang di peroleh dengan melakukan penelitian secara
langsung di lapangan.

Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitik yang bertujuan untuk
mempelajari kasus secara mendalam dan intensif tentang latar belakang
dan interaksi lingkungan sosial. Adapun yang dimaksudkan dalam

penelitian ini adalah mempelajari dan menganalisa keadaan yang ada,
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khusunya tentang peran guru PAI dalam pembentukan perilaku keagamaan
pada siswa SLTP N I Tretep Temanggung.
2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Psikologis karena dalam
pembentukan perilaku  keagamaan pada diri seseorang harus
memperhatikan tingkat pertumbuhan dan perkembangan Kejiwaan pada
anak, dan juga membutuhkan bimbingan dan pengarahan dalam proses
pendidikan.

3. Metode Penetuan Subjek Penelitian.

Yang dimaksud dengan subjek penelitian adalah sumber tempat
kita mendapatkan keterangan atau data penelitian, baik berupa orang atau
responden, benda, atau proses terjadinya sesuatu.*® Dalam penelitian ini
yang menjadi subjek penelitian adalah:

1) Kepala Sekolah

Kepala sekolah di sini berperan sebagi informan yaitu sumber data

yang akan memberikan informasi tentang gambaran umum SLTP

N I Tretep baik mengenai sejarah berdirinya, letak goegrafinya,

program kerjanya, struktur organisasinya dan pendanaan sekolah.

2) Guru PAI

Guru merupakan sumber data untuk memperoleh data tentang

rencana-rencana pembelajaran, serta sumber data tentang perilaku

keagamaan siswa. Guru PAI yang berjumlah 1 Orang.

45 Quharsimi Arikumto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan dan
praktek,( Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 102
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3) Siswa

Siswa sebagai responden merupakan sumber data tentang besarnya
peran guru PAI dalam membentuk perilaku keagamaan siswa yang
teraktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun siswa yang
menjadi responden adalah siswa kelas 8 A dan B yang berjumlah
72 siswa.

Menurut suharsimi arikunto, Jika Subjeknya kurang dari
100 sebaiknya diambil semuanya, sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Jika subjeknya lebih dari 100
maka dapat diambil 10-15% atau 20-25%.%

Berdasarkan pada pendapat Suharsimi Arikunto di atas maka
maka jenis penelitian ini adalah jenis penelitian populasi, karena
subjeknya diambil semuanya yaitu seluruh siswa kelas 8 A dan B
yang berjumlah 72 siswa.

4, Diskripsi Operasional variabel
Adapun variabel dalam penelitian ini yang perlu di operasionalkan
adalah:
a. Variebel Peran guru PAL indikatornya sebagai berikut:
1). Pengelola Kelas
a) Frekuensi komunikasi personal dengan peserta didik
b) Perhatian guru PAI terhadap perilaku peserta didik

¢) Memberikan bimbingan baik secara kolompok maupun personal

46 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, ( Jakarta: Bina Aksara, 1983), hal. 107,
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2). Perancang pangajaran
a). Penggunaaan Metode pembelajaran
b) Ketepatan antara metode dengan materi
¢) Kepahaman dalam menyampaikan materi PAI
d) Ketepatan dalam penggunaan metode pembelajara
3). Motivator
a) Frekuensi dalam Memotivasi siswa untuk terus semangat dalam
belajar
b) Memberikan penghargaan terhadap siswa yang berprestasi
¢) Memberikan contoh dengan ucapan dan perilakunnya
4). Evaluator
a) Ketepatan dalam menggunakan metode evaluasi
b) Frekuensi dalam mengadakan evaluasi
b. Variabel perilaku keagamaan yang mencakup enam dimensi
keagamaan dan indikatornya yaitu
1) . Dimensi Keyakinan dan indikatornya adalah :
a) Meyakini bahwa hari pembalasan pasti akan datang.
b) Meyakini adanya malaikat Allah.
¢) Meyakini bahwa Allah akan memberikan rezeki kepada siapa
saja yang dikehendaki.
2). Dimensi praktek dan indikatornya adalah :
a) Melaksanakan sholat 5 X dalam sehari semalam.
b) Melaksanakan puasa Ramadhan.

¢) Melaksanakan sholat sunah seperti tahajud dan dhuha.
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3). Dimensi pengetahuan dan indikatornya adalah :
b) Mengetahui ajaran Islam tentang keimanan.
¢) Membaca buku-buku yang bernuansa Islam.
d) Mengetahui hukum-hukum tentang halal dan haram atau
kaidah fighiah.
4). Dimensi pengalaman dan indikatornya adalah :
a) Merasa hatinya bergetar manakala dibacakan ayat-ayat suci Al
Qur’an.
b) Merasakan ketenangan batin manakala sedang melaksanakan
sholat.
¢) Merasa bahwa Allah akan selalu mengabulkan do’anya.
5). Dimensi pengamalan atau konsekensi dan indikatornya adalah :
a) Minuman keras dan zina itu haram hukumnya.
b) Mencari ilmu adalah sebuah kewajiban
¢) Sesama manusia ittu harus saling menghormati.
5 Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang valid dan sesuai dengan pokok
permasalahan yang diteliti maka penulis menggunakan beberapa metode
yang saling melengkapi dalam pengumpulan data yaitu: )
a. Metode Observasi
Observasi adalah metode menganalisis dan mengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat

atau mengamati individu, kelompok secara langsung.*” Metode ini

47 N
Ngalim Purwanto, Prinsip-Prins ; ; .
CV. 1988) hal. 193 p-Prinsip dan teknik evaluasi pengajaran, ( Bandung: Karya
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penulis gunakan untuk memperoleh data tentang letak wilayah,

keadaan lingkungan, fasilitas sekolah, dan juga perilaku siswa.
b. Metode wawancara

Adalah suatu metode yang digunakan untuk mendapatkan
informasi atau jawaban dari para responden dengan jualan tanya jawab
sepihak.48

Metode ini penulis gunakan dalam memperoleh data tentang
gambaran umum dan juga materi yang digunakan serta peran gura PAI
dalam pembentukan perilaku keagamaan pada siswa SLTP N I Tretep
Temanggung.

¢. Metode Dokumentasi

Adalah metode penelitian melalui benda- benda tertulis, catatan
harian dan juga bisa dengan foto. Metode ini penulis gunakan sebagai
cara memperoleh data tentang sejarah berdirinya SLTP N I Tretep,
jumlah siswa, karyawan, sarand dan prasarana, dan juga program kerja.

d. Metode Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan

untuk memperoleh informasi dari responden, meliputi laporan tentang

dirinya ataupun hal- hal yang diketahuinya.49

8 1pid hal. 27.
* Ibid hal. 28.
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6. Instrumen Penelitian
a. Pembuatan Instrumen Penelitian
Salah satu alat pengumpul data pada penelitian ini adalah
angket. Dalam angket tersebut memuat dua variabel yaitu peran guru
dan pembentukan perilaku siswa SLPT N I Tretep Temanggung.
Dalam penyusunan angket tersebut, peneliti menggunakan jenis
pertanyaan tertutup dimana jawaban sudah disediakan oleh peneliti.
Butir-butir pertanyaan di dalam angket disusun berdasarkan indikator-
indikator dalam variabel yang tersebut di atas.
b. Metode analisis Data
Untuk menganalisis data yang terhimpun dalam penelitian ini
maka penulis menggunakan
a. Analisis data kuantitatif yaitu teknis analisis data yang berwujud
angka- angka yang dapat dihitung dengan angka- angka dan ini
digunakan dalam menganalisis hasil angket.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan ,metode analisis

dengan menggunakan rumus sederhana yaitu:

P= EX]OO%
N

Keterangan : P: angka prosentase
F: Jumlah frekuensi
N: Number of case
b. Teknik analisis data kualitatif yaitu suatu proses analisis data yang
bertujuan untuk mendeskripsikan suatu proses kegiatan pendidikan

berdasarkan apa yang terjadi di lapangan.
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SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran
secara sistematis tentang pembahasan dalam penulisan skripsi ini secara
keseluruhan, maka dari itu sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah:

Bab pertama berisi pendahuluan, bab ini meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang gambaran umum SLTP N I Tretep, struktur
organisasinya, keadaan siswa, guru, kemudian saran dan prasarana yang ada
dalam sekolah tersebut.

Bab Ketiga berisi tentang hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis
yaitu tentang peran guru dalam pembentukan perilaku keagamaan anak pada
siswa di sekolah SLTP N I Tretep Temanggung yang meliputi peran guru
dalam pembentukan perilaku keagamaan, fakto-faktor yang berpengaruh dan
juga hasil yang dicapai dari pembentukan perilaku keagamaan siswa SLTPN I
Tretep Temanggung.

Bab keempat berisi tentang penutup yang didalamnya terdapat

simpulan, saran dan kata penutup.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah penulis sampaikan
maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Peran guru PAI dalam pembentukan perilaku keagamaan pada siswa
SLTP N I Tretep Temanggung adalah:
a. Peran Guru Sebagai Pengelola Kelas
b. Peran Guru Sebagai Perancang Pengajaran
c. Peran Guru Sebagai Motivafor
d. Peran Guru Sebagai Evaluator
2. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap peran guru PAI dalam
membentuk perilaku keagamaan para siswa merupakan faktor interaksi
antara faktor internal dan faktor ekstemal yang teraktualisasi dalam
bentuk perilaku keseharian seseorang. Adapun faktor internal meliputi
perkembangan kognisi, emosi, social dan moral remaja. Sedangkan
faktor ekstern adalah faktor lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan
lingkungan masyarakat.
Menurut bapak Junaidi selaku guru PAI pada SLTP N I Tretep
Temenggung seperti yang telah diuraikan pada BAB III, menurut beliau
ada beberap hal yang mendukung dalam proses pembentukan perilaku

keagamaan para siswa di SLTP N [ Tretep Temanggung ini seperti :



b)

d)

Semangat para siswa untuk terus menambah pengetahuan mereka
mengenai masalah-masalah agama. Karena dengan semangat yang
tinggi mereka akan mudah menerima materi yang diberikan.

Adanya dukungan dari orang tua.

Lingkungan tempat tinggal siswa.

Taraf berfikir siswa yang berada dalam masa peralihan dari masa
kanak-kanak menuju dewasa sehingga nalar pemikiran mereka juga
mengalami peningkatan.

Selain faktor pendukung diatas terdapat faktor yang menghambat

pembentukan perilaku keagamaan para siswa seperti:

a)

b)

Belum tersedianya sarana dan prasaran atau media pembelajaran yang
memadai di sekolah.

Minimnya pendidikan orang tua, karena sebagian besar orang tua para
siswa hanya lulusan SD.

Semakin banyaknya media elektronik yang dijadikan referensi oleh

para siswa dalam berperilaku.

. Hasil yang dapat dicapai dari pembentukan perilaku keagamaan di SLTP

N I Tretep Temanggung baik melalui observasi, wawancara maupun dan

penyebaran angket adalah meningkatnya pengetahuan keagamaan para

siswa, adanya peningkatan perubahan perilaku keagamaan yang dialami

oleh siswa SLTP N 1 Tretep Temanggung setelah diadakanya proses

pembelajaran PAI yang dilakukan oleh guru PAI pada sekolah tersebut.
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B. Saran-Saran

1. Kepada Guru Pendidikan Agama Islam

a)

b)

Diharapkan untuk lebih meningkatkan kreatifitas untuk menciptakan
kondisi kelas yang dinamis sehingga siswa bersemangat dalam belajar
dan berperestasi dengan baik.

Supaya meningkatkan kompetensi mengajar, dengan menggali dari
berbagai macam referensi yang ada.

Untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih sempurna, hendaklah
dalam proses belajar mengajar semua ranah disentuh, bukan hanya
ranah kognitif saja tetapi ranah afektif dan juga psikomorik. Begitu
juga dalam hal evaluasi yang digunakan sebaiknya pengukuran
prestasi dapat mencakup tiga ranah tersebut. Sehingga siswa akan
berkembang potensinya baik kecerdasan akal, kepekaan social

maupun perilakunnya.

2. Kepada Siswa

a) Kembangkan semua potensi yang telah dimiliki selama ini, baik ranah

kognitif, afektif maupun psikomotor sehingga sebagai pelajar muslim
tidak hanya menjadi pelajar yang cerdas akalnya atau IQ-nya tetapi
juga peka hati nuraninya terhadap lingkungan dan diwujudkan dengan

perilaku keseharian di lingkungan masyarakat sekitar.

b) Belajar dengan giat dan sungguh-sungguh supaya dapat menjadi

generasi penerus yang dapat berguna bagi Masyarakat, Bangsa dan

Agama.
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C. Kata Penutup

Alhamdulilah segala puji bagiAllah mengiringi terselesaikannya
penyusunan skripsi ini, semoga yang tertuang didalamnya dapat memberikan
manfaat baik bagi penuis pribadi dan bagi almamater tercinta
FakultasTarbiyah UIN Sunan Kalijaga dan tentunya bagi SLTP yang penulis
jadikan sebagai tempat penelitian yaitu SLTP N 1 tretep Temanggung.

“Tidak ada gading yang tak retak” begitu juga dalam penyusunan
skripsi ini, walaupun penulis telah berusaha semaksimal mungkin tetapi
penulis yakin masih banyak kekurang di sana-sini, untuk itu kritik dan saran
penulis harapkan.

Ahirul kalam, apabila terdapat kesalahan yang tidak berkenan, penuis
mohon maaf yang sebesar-besarnya karena itu adalah kekhilafan dan

keterbatasan penulis sebagai manusia biasa di dalam dunia ini.
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Lamp. : Proposal
Perihal : Permohonan Izin Riset
Kepada
Yth. Bapak kepala sekolah
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Assalamu’alaikum Wr. Wb
Kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusuna skripsi dengan judul :

PERAN GURU PAI DALAM PEMBENTUKAN PERILAKU KEAGAMAAN PADA SISWA
SLTP N II TREREP KAB. TEMANGGUNG
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Metode pengumpulan data : observasi, wawancara, dokumentasi, angket,
Adapun waktunya mulai tanggal : 2 Januari 2006 s.d selesai.
Kemudian atas perkenan Bapak kami sampaikan terima kasih
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PERAN GURU PAI DALAM PEMBENTUKAN PERILAKU KEAGAMAN PADA
SISWA SLTP N I TRETEP KAB. TEMANGGUNG
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2. Mahasiswa yang bersangkutan ( untuk dilaksanakan)
3. Arsip




PEMERINTAH PROPINS|I DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213
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d * ljin Penelitian Kepada Yth.
Gubernur, Prop. Jawa Tengah
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enunjuk Surat

ari . Dekan, FTY - UIN Suka - Yogyakarta
ymor - UIN/I/DT/TL.00/6988/2005
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ama : MUNTAMAH
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dul Penelitian . PERAN GURU PAI DALAM PEMBENTUKAN PERILAKU KEAGAMAAN PADA
SISWA SLTP NEGER! Il TRETEP TEMANGGUNG

aktu . 02 Januari 200€ s/d 02 April 2006
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aneliti berkewajiban menghormati/mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di
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Kepala BAPEDA Propinsi DIY
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Nomor. 070 /014 /1 / 2006 Tanggal 5 Januari 2006
Perihal seperti pada pokok surat .
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Pekerjoan : Mahasiswi
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“ PERAN GURU PAI DALAM PEMBENTUKAN PRILAKU
KEAGAMAAN PADA  SISWA  SILTP NEGERI W TRETEP
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